VOLUME 9
NOMOR 2

JULI-DESEMBER 2024

KOMPATIBILITAS Trichoderma harzianum TERHADAP BERBAGAI
BAHAN AKTIF HERBISIDA

COMPATIBILITY OF Trichoderma harzianum WITH VARIOUS HERBICIDE
ACTIVE INGREDIENTS

Fahmy Fadly, Rizka Musfirah
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Samudra
JI, Prof. Dr. Syarief Thayeb, Meurandeh, Kec. Langsa Lama,
Kota Langsa, Aceh

Corresponding author : fahmyfadly@unsam.ac.id

Abstrak

Trichoderma merupakan agens hayati yang paling banyak digunakan saat ini untuk menekan berbagai
penyakit tumbuhan. Penggunaan agens hayati merupakan merupakan salah satu metode pendekatan
yang paling efektif untuk mengendalikan penyakit tular tanah. Namun penggunaan herbisida yang tinggi
menyebabkan penurunan efektfitas penggunaan agens hayati serta berdampak pada kelestarian
lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan formulasi bahan aktif herbisida yang kompatibel
terhadap Trichoderma harzianum. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agroteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Samudra Langsa mulai bulan Juli sampai dengan September 2023. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) nonfaktorial dengan tiga ulangan dan 9 perlakuan yaitu
kontrol (HO), paraquat diklorida (H1), isopropil amina glifosat (H2), oksiflourfen (H3) amteryn (H4), 2,4-D
dimetil amina (H5), fluroksipir (H6), amonium glufosinat (H7) dan triclopyr butoxy ethyl ester (H8). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa herbisida berbahan aktif fluroksipir memiliki pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan koloni T. harzianum dengan diameter pertumbuhan koloni sebesar 5,30 cm pada 4 hari
setelah inokulasi dan bahan aktif 2,4-D dimetil amina menekan pertumbuhan koloni T. harzianum secara
langsung dengan persentasi penurunan pertumbuhan sampai dengan 20,16%. Sementara itu, herbisida
dengan bahan aktif oksifluorfen, ametryn dan amonium glufosinat masih bersifat toleransi terhadap
pertumbuhan koloni T. harzianum.

Kata kunci : 2,4-D dimetil amina, fluroksipir, formula, herbisida, Trichoderma

Abstract

Trichoderma is the biological agent most widely used today to suppress various plant diseases. The use of
biological agents is one of the most effective approaches to controlling soil-borne diseases. However, high
herbicide use causes a decrease in the effectiveness of the use of biological agents and has an impact on
environmental sustainability. This research aims to obtain a herbicide active ingredient formulation that is
compatible with Trichoderma harzianum. This research was carried out at the Agrotechnology Laboratory,
Faculty of Agriculture, Samudra University from July to September 2023. This research used a non-
factorial completely randomized design (CRD) with three replications and 9 treatments, namely control
(HO), paraquat dichloride (H1), isopropyl amine glyphosate (H2), oxyfluorfen (H3) amteryn (H4), 2,4-D
dimethyl amine (H5), fluroxipyr (H6), ammonium glufosinate (H7) and triclopyr butoxy ethyl ester (H8). The
results showed that the herbicide containing the active ingredient fluroxipyr had a negative effect on the
growth of T. harzianum colonies with a colony growth diameter of 5.30 cm at 4 days after inoculation and
the active ingredient 2,4-D dimethyl amine suppressed the growth of T. harzianum colonies directly by the
percentage reduction in growth was up to 20.16%. Meanwhile, herbicides with the active ingredients
oxyfluorfen, ametryn and ammonium glufosinate are still tolerant to the growth of T. harzianum colonies.

Kata kunci : 2,4-D dimethyl amine, fluroxipyr, formulation, herbicide, Trichoderm
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Pendahuluan

Trichoderma merupakan jamur yang termasuk jamur tanah yang memiliki
kemampuan sebagai agens hayati yang dapat menyerang dan mengendalikan
pertumbuhan jamur patogen lainnya. Saat ini Trichoderma sering digunakan dalam
pertanian dan industri sebagai agen biokontrol. Beberapa penelitian telah melaporkan
bahwa Trichoderma memiliki sifat antagonis terhadap beberapa jamur seperti
beberapa penyakit akar, pucuk dan pasca panen (Woo et al., 2014), perlakuan benih
dengan menggunakan Tricodherma efektif untuk mencegah penyakit akar dan berhasil
bersimbiosis dengan akar tanaman (Siemering et al., 2016), T. harzianum menurunkan
78% pertumbuhan meselium Fusarium solani penyebab penyakit layu pada tanaman
tomat serta meningkatkan penyerapan unsur hara, pigmen fotosintesis dan fenol pada
tanaman tomat (Awad-Allah et al., 2022).

Dalam aplikasi praktis dilapangan, Trichoderma biasanya dihasilkan dalam
bentuk produk biokontrol atau pupuk organik. Produk-produk ini dapat digunakan untuk
perlindungan tanaman dan meningkatkan produktivitas pertanian secara berkelanjutan.
Trichoderma juga menjadi subjek penelitian aktif dalam bioteknologi pertanian dan ilmu
lingkungan karena potensinya dalam meningkatkan kualitas tanah. Namun tingginya
pemakaian pestisida kimia menyebabkan penggunaan Trichoderma tidak efektif. Hasil
penelitian melaporkan bahwa penggunaan fungisida bahan aktif chlorothalonil 5 mL/L
menghambat pertumbuhan T. harzianum, T. artroviridae, T. crassum, dan T.
strigosellum (Escudero-Leyva et al.,, 2022), penggunaan insektisida bahan akitif
dichlorvos 500 pg/mL (Wu et al.,, 2018) dan fungsida bahan aktif procymidone 10
pg/mL (Silva et al., 2018) menghambat pertumbuhan T. asperellum. Bahan akiif
deltamethrin (akarisida), chlorphyrifos (insektisida), primicarb (insektisida), clhorthalonil
(fungisida), mancozeb (fungisida), tebuconazole (fungisida), thiram (fungisida), methyl
thiophanate (fungisida), tembaga (fungisida), diquat (herbisida), glyphosate (herbisida)
dan pendimethalin (herbisida) telah dilaporkan bahwa menghambat pertumbuhan T.
citrinoviride (Mayo-Prieto et al., 2022).

Intensifikasi penggunaan pestisida kimia dalam jangka panjang dapat
menyebabkan akumulasi residu di tanah, yang dapat memiliki dampak negatif terhadap
perkembangan organisme yang menguntungkan tanah. Penyakit tular tanah, yang
disebabkan oleh patogen seperti Rhizoctonia spp., Fusarium spp., Verticillium spp.,
Sclerotinia spp., Pythium spp., dan Phytophthora spp., adalah jenis penyakit yang sulit
dikendalikan (Arora et al., 2022). Patogen-patogen ini dapat bertahan hidup dalam
tanah dalam jangka waktu yang lama dan dengan mudah menyebar melalui tanah dan
air dari satu lokasi ke lokasi lain melalui pergerakan tanah, aliran air, dan alat-alat
pertanian yang terkontaminasi (Panth et al., 2020).

Penggunaan biokontrol merupakan salah satu pendekatan yang kompleks
untuk mengendalikan penyakit tular tanah, terutama karena penyakit ini sering terjadi
di daerah rizosfer, yaitu wilayah di sekitar akar tanaman (Veena et al., 2014).
Mekanisme biokontrol melibatkan produksi metabolit sekunder seperti antibiotik,
siderefor, enzim hidrolitik, metabolit ekstraselular, dan hydrogen sianida. Selain itu,
mekanisme biokontrol juga meliputi parasitisme, persaingan nutrisi antara
mikroorganisme tanah dan patogen, penunjang pertumbuhan yang meningkatkan daya
saing tanaman terhadap patogen, serta resistensi yang diinduksi oleh tanaman
terhadap patogen (Mihajlovi¢ et al., 2017).

Berdasarkan uraian diatas, Trichoderma menjadi salah satu subjek terpenting
untuk mengendalikan berbagai penyakit tular tanah. Penelitian tentang kompatibel
Trichoderma terhadap berbagai jenis bahan aktif herbisida perlu dilakukan agar
pengendalian penyakit tular tanah dengan biokontrol tetap efektif. Tujuan penelitian ini
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adalah mendapatkan formulasi bahan aktif herbisida yang kompatibilitas terhadap
Trichoderma harzianum.

Metode Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Agroteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Samudra Langsa pada ketinggian tempat + 25 meter di atas permukaan
laut pada bulan Juli sampai dengan September 2023.

Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan menguji T. harzianum dengan
berbagai jenis bahan aktif herbisida. Metode penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) nonfaktorial dengan tiga ulangan dan 9 perlakuan jenis bahan aktif
herbisida yaitu kontrol (HO), paraquat diklorida (H1), isopropil amina glifosat (H2),
oksilflourfen (H3) amteryn (H4), 2,4-D dimetil amina (H5), fluroksipir (H6), ammonium
glufosinat (H7) dan triclopyr butoxy ethyl ester (H8).

Perbanyakan Biakan T. harzianum

Tahap pertama ialah dengan memperbanyak biakan T. harzianum pada media
PDA dan diinkubasi selama 7 hari. Kemudian herbisida diencerkan dengan
menggunakan air destilasi steril sesuai dengan masing-masing anjuran pemakaian
sebanyak 200 mL. Hasil pengenceran dimasukkan ke dalam Erlenmeyer yang berisi
media PDA dan disterilisasikan selama 1 jam pada suhu 121°C. Media PDA yang telah
dicampurkan herbisida kemudian dituang kedalam cawan petri dan didinginkan hingga
media menjadi padat. T. harzianum diinokulasi pada masing-masing media sesuai
dengan perlakuan di media PDA yang telah padat dengan diameter koloni 5 mm.
Pengamatan dilakukan selama 5 hari dengan cara mengukur diameter pertumbuhan
koloni T. harzianum.

Analisis Pertumbuhan dan Kompatibilitas T. harzianum

Tahap kedua ialah dengan menguji pertumbuhan T. harzianum dengan
menggunakan metode dual kultur (Budianto & Suprastyani, 2017). Herbisida
diencerkan dengan menggunakan air destilasi steril sesuai dengan masing-masing
anjuran pemakaian. Kemudian disipakan kertas cakram dengan diameter 5 mm dan
direndam kedalam masing-masing perlakuan herbisida. Kertas cakram tersebut
kemudian diletakkan pada media cawan petri yang telah dituang media PDA dan
ditumbuhkan berdampingan dengan T. harzianum dengan jarak 3 cm. T harzianum
diletakkan pada media PDA dengan diameter 5 mm.

Analisis Statistik

Seluruh data peubah yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (uji F) pada
taraf 0,05 dan 0,01. Apabila pengaruh perlakuan berbeda nyata maka dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan (DMRT) pada taraf 0,05.

Hasil dan Pembahasan
Pertumbuhan Koloni T. harzianum
Pengamatan diameter pertumbuhan koloni T. harzianum diambil pada saat

koloni T. harzianum memenuhi seluruh ruang pada cawan petri pada perlakuan kontrol
(HO) vyaitu 4 hari setelah inokulasi (hsi) dengan cara mengukur diameter pertumbuhan
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koloni T. harzianum pada masing-masing perlakuan secara vertikal dan horizontal
kemudian dihitung rata-rata diameter pertumbuhannya. Selanjutnya data diameter
pertumbuhan koloni T. harzianum pada 4 hsi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Diameter pertumbuhan koloni T. harzianum pada 4 hsi

Perlakuan Diameter pertumbuhan (cm)
(HO) Kontrol 9,00 a
(H1) Paraquat diklorida 7,03 b
(H2) Isopropil amina glifosat 8,87 a
(H3) Oksifluorfen 8,63 a
(H4) Ametryn 9,00 a
(H5) 2,4-D dimetil amina 9,00 a
(H6) Fluroksipir 5,30d
(H7) Amonium glufosinat 8,27 a
(H8) Triclopyr butoxy ethyl ester 6,00 c

Keterangan: Angka - angka yang tidak diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
menunjukkan berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5%.

Berdasarkan hasil pengamatan diameter pertumbuhan koloni T. harzianum
pada Tabel 1, diameter pertumbuhan koloni T. harzianum tertinggi terdapat pada
perlakuan HO, H2, H3, H4, H5 dan H7 yaitu berkisar diantara 8,27 cm sampai 9,00 cm,
sedangkan diameter pertumbuhan koloni T. harzianum terendah terdapat pada
perlakuan H8 vyaitu 6,00 cm. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan
pertumbuhan koloni T. harzianum pada perlakuan bahan aktif fluroksipir disebabkan
oleh sifat racun bagi Trichoderma. Hal ini didudung oleh Majid et al. (2014) yang
menyatakan bahwa konsentrasi 1500 ppm fluroksipir dapat menurunkan luas koloni
dan kepadatan spora Trichoderma sp. Disisi lain, Umiyati & Denny (2019) menyatakan
bahwa dosis 1,5 ml/L dan konsentrasi 480 g/L fluroksipir efektif dan efesien menekan
pertumbuhan gulma Chromolaena odorata L.

Uji Kompatibilitas T. harzianum Terhadap Herbisida

Metode dual kultur dilakukan untuk mengetahui interaksi langsung yang terjadi
antara T. harzianum dan beberapa jenis bahan aktif herbisida dengan mengamati ada
atau tidaknya pengaruh bahan aktif herbisida terhadap pertumbuhan T. harzianum
yang ditumbuhkan dalam satu cawan petri selama 3 hsi. Hasil penelitian menunjukkan
perbedaaan yang signifikan pada perlakuan yang diujikan jika dibandingkan dengan
perlakuan kontrol. Selanjutnya data pertumbuhan T. harzianum dengan metode dual
kultur dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pertumbuhan T. harzianum dengan metode dual kultur pada 3 hsi

Perlakuan Daya hambat (%)
(HO) Kontrol 0,00 c
(H1) Paraquat diklorida 10,67 b
(H2) Isopropil amina glifosat 11,46 b
(H3) Oksifluorfen 6,32 bc
(H4) Ametryn 7,51 bc
(H5) 2,4-D dimetil amina 20,16 a
(H6) Fluroksipir 5,53 bc
(H7) Amonium glufosinat 3,56 bc
(H8) Triclopyr butoxy ethyl ester 11,86 b
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Keterangan: Angka - angka yang tidak diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
menunjukkan berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5%.

Berdasarkan hasil pengamatan pertumbuhan T. harzianum dengan metode
dual kultur pada Tabel 2, daya hambat pertumbuhan koloni T. harzianum tertinggi
terdapat pada perlakuan H5 vyaitu sekitar 20,16%, sedangkan daya hambat
pertumbuhan koloni T. harzianum terendah terdapat pada perlakuan HO yaitu sekitar
0%. Hal ini menunjukkan bahwa 2,4-D dimetil amina merupakan herbisida yang paling
tinggi dalam menghambat pertumbuhan T. harzianum jika dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. 2,4-D dimetil amina merupakan herbisida sistemik yang digunakan
untuk mengendalikan gulma berdaun lebar. Hal ini sesuai dengan Azari & Khoiri (2022)
yang menyatakan bahwa herbisida berbahan aktif 2,4 —D dimetil amina efektif untuk
mengendalikan spesies gulma dari golongan daun lebar yaitu Ageratum conyzoides,
Hedera helix hingga 100%, Euphorbia hirta L., Paedaria foetida dan spesies gulma
golongan teki yaitu Cyperus kylinga E. sebesar 44,44% dalam waktu satu minggu pada
budidaya tanaman kakao. Disisi lain, herbisida berbahan aktif 2,4 —D dimetil amina
juga banyak digunakan pada perkebunan kelapa sawit untuk mengendalikan berbagai
jenis gulma. Hal ini didukung oleh penelitian Tobing et al. (2019) yang menyatakan
bahwa konsentrasi 4,5 cc/l 2,4 —D dimetil amina efektif mengendalikan gulma berdaun
lebar dalam waktu 4 hari setelah aplikasi di perkebunan kelapa sawit yang didominasi
gulma Ottochloa nodosa. Sementara itu, data pengaruh bahan aktif lainnya dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan T. harzianum terhadap daya hambat herbisida
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Kesimpulan

Jenis bahan aktif herbisida berpengaruh terhadap pertumbuhan koloni T.
harzianum. Herbisida berbahan aktif fluroksipir memiliki pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan koloni T. harzianum. Sementara itu, herbisada berbahan aktif 2,4-D
dimetil amina merupakan herbisada yang dapat menekan pertumbuhan koloni T.
harzianum secara langsung dengan persentasi penurunan pertumbuhan sampai
dengan 20,16% dengan metode dual kultur. Sementara itu, herbisida dengan bahan
aktif oksifluorfen, ametryn dan ammonium glufosina masih bersifat toleransi terhadap
pertumbuhan koloni T. harzianum.
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